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Abstrak

Pengembangan desa agrowisata sebagai destinasi wisata baru di Gunung Kidul, Daerah Istimewa
Yogyakarta, merupakan upaya strategis untuk meningkatkan perekonomian masyarakat lokal
sekaligus melestarikan potensi alam dan budaya. Artikel ini membahas langkah-langkah
pengembangan desa agrowisata melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat,
pemerintah, dan pihak swasta. Fokus utama adalah pemanfaatan lahan pertanian, perkebunan, dan
keunikan budaya lokal sebagai daya tarik wisata. Metode yang digunakan meliputi identifikasi potensi
desa, pelatihan sumber daya manusia, serta pengembangan infrastruktur pendukung. Hasilnya
menunjukkan bahwa desa agrowisata tidak hanya mampu menarik minat wisatawan, tetapi juga
menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Dengan demikian,
pengembangan desa agrowisata di Gunung Kidul dapat menjadi model bagi daerah lain dalam
memanfaatkan potensi lokal untuk pariwisata berkelanjutan.

Kata kunci: Desa Agrowisata, Pariwisata Berkelanjutan, Ekonomi Lokal, Partisipasi Masyarakat.

Abstract

The development of agritourism villages as new tourist destinations in Gunung Kidul, Special Region
of Yogyakarta, is a strategic effort to improve the economy of local communities while preserving
natural and cultural potential. This article discusses the steps of developing an agritourism village
through a participatory approach involving the community, government, and the private sector. The
main focus is the utilization of agricultural land, plantations, and the uniqueness of local culture as a
tourist attraction. The methods used include identifying village potential, training human resources,
and developing supporting infrastructure. The results show that agritourism villages are not only able
to attract tourists, but also create new jobs and increase community income. Thus, the development of
agritourism villages in Gunung Kidul can be a model for other regions in utilizing local potential for
sustainable tourism.

Keywords: Agritourism Village, Sustainable Tourism, Local Economy, Community Participation.

PENDAHULUAN

Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, dikenal sebagai wilayah dengan potensi alam
yang melimpah, mulai dari perbukitan kapur, pantai yang indah, hingga lahan pertanian yang subur.
Namun, potensi ini belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat lokal. Salah satu strategi yang dapat dikembangkan adalah melalui
pengembangan desa agrowisata, yang menggabungkan sektor pertanian dan pariwisata sebagai upaya
pemberdayaan ekonomi masyarakat (Ardiansyah et al.,, 2020). Desa agrowisata tidak hanya
menawarkan pengalaman wisata yang unik, tetapi juga mendorong pelestarian lingkungan dan budaya
lokal. Konsep ini menjadi semakin relevan dalam konteks pembangunan berkelanjutan, di mana
pemanfaatan sumber daya alam harus dilakukan secara bijaksana untuk memastikan keberlanjutan
ekologi, ekonomi, dan sosial (Susanto et al., 2021).

Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa pengembangan desa agrowisata dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan. Misalnya, studi oleh Wulandari et al.
(2021) menyatakan bahwa desa agrowisata berpotensi menciptakan lapangan kerja baru dan
mengurangi tingkat urbanisasi. Urbanisasi yang tinggi seringkali menyebabkan ketimpangan
pembangunan antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Dengan mengembangkan agrowisata,
masyarakat pedesaan dapat memperoleh sumber penghidupan yang berkelanjutan tanpa harus
meninggalkan daerah asal mereka. Selain itu, partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan
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agrowisata juga dapat memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap keberlanjutan
proyek (Suryanto et al., 2022). Hal ini sejalan dengan temuan Prasetyo et al. (2020) yang menekankan
pentingnya pendekatan partisipatif dalam pengembangan destinasi wisata berbasis masyarakat.
Pendekatan partisipatif memastikan bahwa masyarakat tidak hanya menjadi objek pembangunan,
tetapi juga subjek yang terlibat aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Di Gunung Kidul, potensi pengembangan agrowisata didukung oleh keberagaman komoditas
pertanian, seperti padi, jagung, dan buah-buahan, serta keunikan budaya lokal yang dapat menjadi
daya tarik wisata. Wilayah ini memiliki kekayaan alam yang beragam, mulai dari perbukitan kapur
yang membentuk lanskap unik hingga pantai-pantai yang menjadi destinasi wisata populer. Selain itu,
Gunung Kidul juga dikenal dengan produk pertaniannya yang berkualitas, seperti salak pondoh dan
mangga. Keberagaman ini dapat diintegrasikan ke dalam konsep agrowisata, di mana wisatawan tidak
hanya menikmati keindahan alam, tetapi juga terlibat dalam aktivitas pertanian, seperti memetik buah
langsung dari kebun atau belajar tentang proses budidaya tanaman (Rahayu et al., 2021). Namun,
tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman masyarakat tentang konsep agrowisata
dan keterbatasan infrastruktur pendukung (Nugroho et al., 2022). Banyak masyarakat lokal belum
sepenuhnya memahami manfaat dan cara mengembangkan agrowisata, sehingga diperlukan upaya
sosialisasi dan pelatihan yang intensif. Selain itu, infrastruktur yang belum memadai, seperti jalan
akses yang buruk dan fasilitas wisata yang terbatas, juga menjadi kendala dalam menarik minat
wisatawan (Kusumawardani et al., 2023).

Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang komprehensif, mulai dari pelatihan sumber daya
manusia hingga pembangunan fasilitas penunjang. Pelatihan sumber daya manusia dapat mencakup
peningkatan kapasitas masyarakat dalam hal manajemen agrowisata, pemasaran, dan pelayanan wisata
(Purnomo et al., 2021). Selain itu, pembangunan infrastruktur yang memadai, seperti jalan akses,
tempat penginapan, dan fasilitas sanitasi, juga menjadi faktor kunci dalam mendukung pengembangan
agrowisata (Hadi et al., 2022). Pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya perlu bekerja sama
untuk menyediakan dukungan finansial dan teknis dalam rangka mengatasi tantangan ini (Saputra et
al., 2023).

Pengabdian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi dan strategi pengembangan desa
agrowisata di Gunung Kidul sebagai destinasi wisata baru. Metode yang digunakan meliputi analisis
potensi desa, pelibatan masyarakat dalam perencanaan, dan evaluasi dampak ekonomi dan sosial.
Analisis potensi desa dilakukan dengan mengidentifikasi sumber daya alam, budaya, dan sosial yang
dapat dikembangkan sebagai daya tarik agrowisata (Wijaya et al., 2021). Pelibatan masyarakat dalam
perencanaan memastikan bahwa program yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan harapan
masyarakat lokal (Sari et al., 2022). Evaluasi dampak ekonomi dan sosial dilakukan untuk mengukur
sejauh mana pengembangan agrowisata dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
melestarikan lingkungan (Putra et al., 2023).

Hasil pengabdian diharapkan dapat memberikan rekomendasi konkret bagi pemerintah dan
pemangku kepentingan lainnya dalam mengoptimalkan potensi agrowisata di wilayah ini.
Rekomendasi ini dapat mencakup kebijakan yang mendukung pengembangan agrowisata, program
pelatihan bagi masyarakat, serta investasi dalam pembangunan infrastruktur (Darmawan et al., 2023).
Dengan demikian, pengembangan desa agrowisata di Gunung Kidul tidak hanya dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan budaya lokal
(Yulianto et al., 2023).

METODE
Sasaran kegiatan Abdimas Mandiri ini yaitu memberikan pemahaman dan sekaligus

meningkatkan kemampuan sumberdaya manusia (SDM) bagi para masyarakat agar dapat
mengembangkan desa agrowisata sebagai tujuan destinasi wisata baru di Gunung Kidul, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Pengabdian ini menggunakan jenis metode kualitatif dengan tehnik dekriptif
analitis. Tehnik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis deskriptif. Berikut adalah metode
implementasi kegiatan pengabdian:

1. Melakukan observasi langsung untuk mengetahui kondisi sebenarnya dilapangan

2. Mengidentifikasi masalah untuk mengetahui permasalahan dan kebutuhan dari mitra.
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3. Mengadakan penyuluhan (sosialisasi) untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan beberapa
alternatif solusi yang relevan

4. Melaksanakan monitoring dan evaluasi untuk mengetahui apakah ada kendala dalam
implentasinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pendahuluan yang telah diuraikan, pengembangan desa agrowisata di Gunung
Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat lokal melalui integrasi sektor pertanian dan pariwisata. Hasil pengabdian ini
mengidentifikasi beberapa aspek kunci yang perlu diperhatikan dalam mengoptimalkan potensi
agrowisata, meliputi potensi sumber daya alam, partisipasi masyarakat, infrastruktur, dan dampak
ekonomi-sosial. Pembahasan ini didukung oleh referensi jurnal nasional dan internasional terbaru yang
relevan.
1. Potensi Sumber Daya Alam dan Budaya

Gunung Kidul memiliki kekayaan alam yang beragam, seperti perbukitan kapur, pantai, dan
lahan pertanian subur. Keberagaman ini dapat menjadi daya tarik utama bagi pengembangan
agrowisata. Studi oleh Rahayu et al. (2021) menunjukkan bahwa integrasi aktivitas pertanian, seperti
memetik buah langsung dari kebun, dapat meningkatkan pengalaman wisatawan dan menciptakan
nilai tambah bagi produk pertanian lokal. Selain itu, keunikan budaya lokal, seperti tradisi pertanian
dan kerajinan tangan, dapat menjadi aset wisata yang menarik (Susanto et al., 2021). Namun,
tantangan utama adalah kurangnya pemahaman masyarakat tentang konsep agrowisata dan bagaimana
memanfaatkan potensi ini secara optimal (Nugroho et al., 2022).
2. Partisipasi Masyarakat

Partisipasi aktif masyarakat dalam pengembangan agrowisata merupakan faktor kunci
keberhasilan. Pendekatan partisipatif memastikan bahwa masyarakat tidak hanya menjadi penerima
manfaat, tetapi juga terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program. Studi oleh
Suryanto et al. (2022) menekankan bahwa partisipasi masyarakat dapat meningkatkan rasa
kepemilikan dan tanggung jawab terhadap keberlanjutan proyek. Selain itu, Prasetyo et al. (2020)
menemukan bahwa pendekatan partisipatif dapat mengurangi resistensi masyarakat terhadap
perubahan dan meningkatkan dukungan terhadap program pembangunan. Dalam konteks Gunung
Kidul, pelibatan masyarakat dalam perencanaan agrowisata telah menghasilkan beberapa inisiatif
lokal, seperti pembentukan kelompok tani wisata dan pelatihan pemandu wisata.
3. Infrastruktur Pendukung

Infrastruktur yang memadai merupakan prasyarat penting untuk pengembangan agrowisata.
Tantangan utama di Gunung Kidul adalah keterbatasan infrastruktur, seperti jalan akses yang buruk
dan fasilitas wisata yang terbatas (Kusumawardani et al., 2023). Studi oleh Hadi et al. (2022)
menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur, seperti jalan akses, tempat penginapan, dan fasilitas
sanitasi, dapat meningkatkan daya saing destinasi wisata. Selain itu, Purnomo et al. (2021)
menyarankan bahwa investasi dalam infrastruktur digital, seperti akses internet dan platform
pemasaran online, dapat membantu mempromosikan agrowisata ke pasar yang lebih luas.
4. Dampak Ekonomi dan Sosial

Pengembangan agrowisata di Gunung Kidul memiliki potensi besar untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat dan menciptakan lapangan kerja baru. Studi oleh Wulandari et al. (2021)
menunjukkan bahwa agrowisata dapat mengurangi tingkat urbanisasi dengan menyediakan sumber
penghidupan yang berkelanjutan di pedesaan. Selain itu, Putra et al. (2023) menemukan bahwa
agrowisata dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pendapatan dan
pelestarian lingkungan. Namun, dampak sosial yang perlu diperhatikan adalah potensi konflik antar
masyarakat terkait pembagian manfaat dan pengelolaan sumber daya (Saputra et al., 2023).
5. Rekomendasi Strategis

Berdasarkan temuan pengabdian, beberapa rekomendasi strategis dapat diajukan untuk
mengoptimalkan pengembangan agrowisata di Gunung Kidul. Pertama, pemerintah dan pemangku
kepentingan perlu menyediakan dukungan finansial dan teknis untuk pembangunan infrastruktur
pendukung (Darmawan et al., 2023). Kedua, program pelatihan dan sosialisasi perlu ditingkatkan
untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam hal manajemen agrowisata, pemasaran, dan
pelayanan wisata (Purnomo et al., 2021). Ketiga, pendekatan partisipatif perlu terus diterapkan untuk
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memastikan bahwa program yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan harapan masyarakat
lokal (Sari et al., 2022).

SIMPULAN

Pengembangan desa agrowisata di Gunung Kidul memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan melestarikan lingkungan serta budaya lokal. Namun, tantangan utama
yang perlu diatasi adalah kurangnya pemahaman masyarakat, keterbatasan infrastruktur, dan potensi
konflik sosial. Dengan intervensi yang komprehensif, termasuk pembangunan infrastruktur, pelatihan
sumber daya manusia, dan pendekatan partisipatif, potensi agrowisata di Gunung Kidul dapat
dioptimalkan untuk menciptakan destinasi wisata yang berkelanjutan dan inklusif.
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